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Infeksi kecacingan akibat Soil Transmitted Helminths (STH) masih menjadi masalah kesehatan,
terutama pada anak-anak yang sering kontak langsung dengan tanah. Penularan terjadi melalui
makanan atau air yang terkontaminasi, dengan spesies penyebab utama seperti Ascaris
lumbricoides, Trichuris trichiura, serta cacing tambang Ancylostoma duodenale dan Necator
americanus. Faktor lingkungan lembab, sanitasi buruk, dan kebiasaan hidup tidak higienis
mempercepat penyebaran infeksi ini, termasuk di wilayah Nusa Tenggara Timur. Infeksi
kecacingan dapat mengganggu penyerapan zat besi yang dibutuhkan untuk pembentukan
hemoglobin, sehingga meningkatkan risiko stunting, yaitu gangguan pertumbuhan akibat
kekurangan gizi kronis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran infeksi STH dan
kadar hemoglobin pada anak stunting di Oesiloa, Kecamatan Kupang Tengah. Metode yang
digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan cross sectional study. Pemeriksaan STH
menggunakan metode Kato Katz, dan pengukuran kadar Hemoglobin menggunakan Hematology
Analyzer. Berdasarkan hasil penelitian Soil Transmitted Helminth (STH) pada 13 anak stunting
yang diperiksa, di temukan 1 anak terinfeksi spesies Ascaris lumbricoides, dan pemeriksaan kadar
hemoglobin pada anak stunting di bawah normal sebanyak 20%, dan normal sebanyak 80%.
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